
BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Kabupaten Rokan Hulu 

1. Kondisi Geografis dan Demografis 

Kabupaten Rokan Hulu memiliki luas wilayah 7.449.85 km² yang terdiri 

dari 85% daratan dan 15% daerah perairan dan rawa. Secara Geografis daerah ini 

berada pada posisi 00 25' 20 derajat LU - 010 25' 41 derajat LU dan 1000 02' 56 

derajat - 1000 56' 59 derajat BT. Secara Geografis daerah ini berbatas dengan 

wilayah sebagai berikut : 

1. Utara : Kabupaten Tapanuli Selatan dan Labuhan Batu Sumatera Utara 

2. Selatan: Kabupaten Kampar Riau 

3. Barat : Kabupaten Pasaman Sumatera Barat 

4. Timur : Kabupaten Bengkalis dan Rokan Hilir Riau 

Kabupaten Rokan Hulu dibagi kedalam 16 daerah Kecamatan yaitu 

Bangun Purba, Bonai Darussalam, Kabun, Kepenuhan, Kepenuhan Hulu, Kunto 

Darussalam, Rambah, Rambah Hilir, Rambah Samo, Rokan IV Koto, Tambusai, 

Tambusai Utara, Tandun, Ujungbatu, Pagaran Tapah Darussalam dan Pendalian 

IV Koto. Jumlah penduduk 346.848 jiwa dengan rata-rata kepadatan penduduk 

47,98 jiwa/km. Ibu kota Kabupaten Rokan Hulu berada di Kota Pasir Pangaraian 

sekitar 180 km dari Ibu Kota Provinsi Riau “Kota Pekanbaru”. Selain Pasir 

Pangaraian Kota Penting yang terdapat di Kabupaten Rokan Hulu adalah Kota 

Ujungbatu sebagai pusat perdagangan di Kabupaten ini. 

 



2. Visi dan Misi Kabupaten Rokan Hulu 

1. Visi 

Mewujudkan Kabupaten Rokan Hulu sebagai Kabupaten terkemuka di 

Provinsi Riau Tahun 2016 dalam rangka memenuhi Visi Provinsi Riau Tahun 

2020. 

2. Misi 

Untuk mewujudkan Visi Kabupaten Rokan Hulu sebagai Kabupaten 

terkemuka di Provinsi Riau maka diperlukan Misi yang dirumuskan menjadi Lima 

Pernyataan sebagai berikut : 

a. Mewujudkan Peningkatan Kinerja Aparatur Pemerintah meliputi 

Pelayanan Publik, Good Governance, dan Good Government. 

b. Mewujudkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

c. Mewujudkan Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia. 

d. Meningkatkan Aktualisasi Nilai-Nilai Agama dan Budaya. 

e. Mewujudkan Ketersediaan Infrastruktur Transportasi, Kesehatan, 

Pendidikan, Ekonomi dan Sosial. 

 

B. Polres Kabupten Rokan Hulu 

Kabupaten Rokan Hulu merupakan sebuah hasil pemekaran dari 

Kabupaten Kampar yang berdiri pada tanggal 12 Oktober 1999 berdasarkan pada 

UU No 11 tahun 2003 tentang perubahan Undang-Undang RI No 53 tahun 1999, 

yang diperkuat dengan Keputusan Mahkamah Konstitusi No. 010/PUU-1/2004. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 2003 tentang 

pembentukan Kabupaten Rokan Hulu, Bupati mengusulkan kepada Polri untuk 



segera membentuk Polres Kabupaten/Kota. Hal ini ditanggapi dengan serius oleh 

Pimpinan Polri, yaitu dengan keluarnya Surat Keputusan Kapolri No.Pol: Skep/ 

40/ IX/ 2003 tanggal 03 Septemberi 2003 tentang pembentukan Polres Kabupaten 

Rokan Hulu yang berkedudukan di Pasir Pengaraian, yang meliputi 6 (enam) 

Polsek yaitu: 

1. Polsek Rambah yang meliputi Kecamatan Rambah, Kecamatan Rambah 

Hilir, Kecamatan Rambah Samo, dan Kecamatan Bangun Purba. 

2. Polsek Ujung Batu yang meliputi Kecamatan Ujung Batu, Kecamatan 

Tandun dan Kecamatan Tandun. 

3. Polsek Tambusai yang meliputi Kecamatan Tambusai dan Kecamatan 

Tambusai Utara. 

4. Polsek Kepenuhan yang meliputi Kecamatan Kepenuhan. 

5. Polsek Kunto Darasulam yang meliputi Kecamatan Kunto Darusalam. 

6. Polsek Rokan IV Koto meliputi Kecamatan Rokan IV Koto. 

 

C. Visi dan Misi Polisi Resor Kabupten Rokan Hulu 

1. VISI : 

Polres Rokan Hulu bertekat untuk menjadi Profesional sebagai Pelindung, 

Pengayom dan Pelayan Masyarakat serta menjalin kemitraan dengan seluruh 

Komponen Masyarakat didalam Menciptakan Situasi KAMTIBMAS yang 

kondusif di Kabupaten Rokan Hulu. 

2. MISI  

a. Bertekat untuk menjamin Profesional 



Bertekaat untuk bekerja secara Profesional terhadap Penanggulangan 

Tindak Pidana dan Pelayanan kepada Masyarakat, dan tidak memandang 

golongan Masyarakat. 

b. Sebagai Pelindung, Pengayom dan Pelayan Masyarakat. 

Sesuai dengan tugas Pokok Polri harus bisa menjadi Pelindung, Pengayom 

dan Pelayan dari Masyarakat Khususnya di Wilayah Hukum Polres Rokan Hulu. 

c. Menjalin Kemitraan dengan Seluruh Komponen Masyarakat 

Mitra yang dipercaya oleh seluruh Komponen Masyarakat sebagai 

Pengayom, Pelindung dan Pelayan Masyarakat dalam penegakan Hukum di 

Wilayah Polres Rokan Hulu untuk menciptakan suasana yang Kondusif. 

d. Menciptakan situasi KAMTIBMAS. 

Sebagai acuan masyarakat untuk pemeliharaan kamtibmasvdi Wilayah 

Hukum Polres Rokan Hulu dengan cara berperan serta dalam Pelaksanaan 

Poskamling agar tecipta suatu Lingkungan yang aman dan terkendali. 

 

D. Satlantas 

Satlantas sebagimana di dalam Pasal 10 huruf g merupakan unsru pelaksana 

tugas pokok yang berada di bawah Kapolres dan bertugas melaksanakan Turjawali 

lalu lintas, pendidikan masyarakat lalu lintas (Dikmaslantas), pelayanan registrasi dan 

identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi, penyidikan kecelakaan lalu lintas 

dan penegakan hukum di bidang lalu lintas. 

Dalam melaksanakan tugas Satlantas menyelenggarakan fungsi: 

a. Pembinaan lalu lintas kepolisian; 



b. Pembinaan partisipasi masyarakat melalui kerja sama lintas sektoral, 

Dikmaslantas, dan pengkajian masalah di bidang lalu lintas; 

c. Pelaksanaan operasi kepolisian bidang lalu lintas dalam rangka penegakan 

hukum dan keamanan, keselamatan, ketertiban, kelancaran lalu lintas 

(Kamseltibcarlantas); 

d. Pelayanan administrasi registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor serta 

pengemudi; 

e. Pelaksanaan patroli jalan raya dan penindakan pelanggaran serta penanganan 

kecelakaan lalu lintas dalam rangka penegakan hukum, serta menjamin 

Kamseltibcarlantas di jalan raya; 

f. Pengamanan dan penyelamatan masyarakat pengguna jalan; dan 

g. Perawatan dan pemeliharaan peralatan dan kendaraan. 

 

 


